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 This study aims to identify and analyze natural go-food 

services to increase culinary sales carried out by GO-JEK in 

Yogyakarta. This study uses a quantitative approach with a 

sampling technique using probability sampling. The sample in 

this study is culinary in Yogyakarta which is done with go-

food services. Testing of data instruments in this study uses 

validity, reliability, and classical assumption tests, while data 

processing uses simple linear regression. The results showed 

that the go-food service had a significant and significant effect 

on increasing culinary sales in Yogyakarta. 
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PENDAHULUAN 

Pada era globalisasi yang berkembang pesat saat ini, perkembangan 

teknologi informasi juga berkembang dengan pesat. Seiring berjalannya waktu, 
peran teknologi menjaadi sangat penting karena membantu dan 
mempermudah manusia dalam melakukan berbagai aktivitas kehidupan. Pada 

teknologi yang berkembang ada yang namanya internet, dimana melalui 
internet orang dapat memperoleh dan menyampaikan informasi yang 

dibutuhkan. Internet juga bisa menjadi sarana mencari informasi dan 
komunikasi. Selain itu, internet juga memberikan peluang untuk menjalankan 

bisnis. 
 Menurut Indraswari & Kusuma (2018), Berkembangnya teknologi yang 

semakin cepat maka bidang financial dan teknologi juga semakin berkembang 

dengan efisien dan modern. Teknologi memudahkan kita dalam menunjang 
berbagai macam kegiatan aktifitas dalam kehidupan. Bidang perekonomian 

dunia saat ini, penting untuk memberikan inovasi teknologi di dalamnya. 
Sejalan dengan itu Rakhmawati (2019) menjelaskan bahwa Kemajuan dunia 

teknologi yang sangat pesat dalam informasi menuntut para pelaku usaha 
untuk dapat memahami serta memanfaatkannya dalam kegiatan bisnis sebagai 

upaya untuk meningkatkan daya saing. Dengan berkembangnya teknologi, 
saat ini banyak usaha kuliner yang menggunakan proses penjualan secara 
online. Dengan adanya proses ini, kinerja pernjualan usaha kuliner meningkat. 

Saat ini proses ini terus dikembangkan. Namun tidak semua usaha 
menggunakan proses ini, ada yang menggunakan metode drive-thru. Tetapi 

drive-thru selain meningkatkan penjulan juga memerlukan biaya tambahan dan 

harus menambah sumber daya manusia dalam prosesnya. Banyak orang yang 

memilih memesan online karena prosesnya mudah dan mereka hanya perlu 

menggunakan internet dan smartphone untuk melakukan pesanan.  

 Pada tahun 2010, GO-JEK hadir sebagai perusahaan tranportasi roda 
dua melalui panggilan telepon. Saat ini GO-JEK tumbu menjadi on-demand 

mobile platform dan didalam aplikasi GO-JEK menyediakan berbagai layanan 

lengkap mulai dari transportasi, logistik, pembayaran, layanan antar makanan, 
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dan lain-lain. Setelah sukses dengan bisnis ojek online di Indonesia. GO-JEK 

mulai mengembangkan bisnisnya di bidang lain, dimana salah satunya adalah 
Go-food. 

 Indonesia merupakan negara yang memiliki berbagai produk kuliner. 

Dengan keanekaragaman kuliner yang ada di Indonesia, tidak semua 
masyarakat Indonesia mengetahui dan mengenal berbagai kuliner yang ada di 
Indonesia. Melihat peluang tersebut GO-JEK berharap Go-food mampu 

mengenalkan serta menginformasikan masyarakat tentang keberagaman 
kuliner di Indonesia. Go-food berusaha mempromosikan kekayaan kuliner khas 

Indonesia. Go-food dari GO-JEK membsantu promosi dan penjualan makan 

dari usaha kuliner. Layanan ini tidak hanya jasa antar jual beli makanan, tetapi 

juga membantu mempromosikan usaha kuliner milik masyarakat.  
 Go-food merupakan sebuah layanan food delivery seperti delivery order di 

sebuah kuliner. Dengan menggunakan smartphone dan membuka fitur Go-food 

didalam aplikasi GO-JEK, konsumen bisa memesan makanan dari usaha 

kuliner yang bekerja sama dengan GO-JEK. Makanan yang dipesan akan di 
pesankan dan diantar langsung oleh GO-JEK. Untuk pengusaha kuliner yang 
memiliki dana terbatas untuk mengembangkan layanan delivery order, Go-food 

bisa menjadi solusi alternatif yang membantu pengusaha kuliner. Pengusaha 
kuliner dapat memiliki layanan delivery order tanpa menambah SDM. 

Keuntungan dari layanan ini bisa dirasakan langsung oleh pengusaha kuliner 
karena mereka tidak harus  menyediakan budget besar untuk mengembangkan 

layanan delivery order, dan layanan go-food bisa menjadi alternatif yag sangat 

membantu, mempermudah, dan menguntungkan (Widyayanti & 

Insiatiningsih, 2021). 
Dengan layanan go-food dari aplikasi GO-JEK pengguna aplikasi dapat 

memesan menu apapun dan kapanpun dari berbagai pilihan restoran. Pelaku 

usaha kuliner yang tidak memiliki layanan delivery order dapat memperluas 

pasar dan bersaing dengan restoran waralaba dalam menjual dagangannya. 

Selain itu, kehadiran go-food mampu memberikan kesempatan bagi para 

pengusaha kuliner kecil dan menengah untuk mengembangkan usahanya.  

Beberapa penelitian terdahulu terkait dengan tranportasi online dalam 

meningkatkan penjulan pada kuliner telah dilakukan. Penelitian pertama oleh 

Iriani & Endang Rostiana (2018) yang berjudul Analisis Dampak Layanan go-

food Terhadap Omzet Penjualan Kuliner di Kota Bandung. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui dampak layanan go-food terhadap jumlah 

pelanggan, nilai omzet, dan biaya operasional kuliner dikota bandung sebelum 
dan sesudah bergabung dengan layanan go-food. Penelitian ini menggunakan 

metode penelitian kualitatif deskriptif dengan teknik pengumpulan data melalui 

wawancara, dokumentasi, dan studi kepustakaan, serta teknik pengambilan 

sampel menggunakan purposive sampling. Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa rata-rata usaha kuliner mengalami peningkatan yang signifikan positif 

terhadap jumlah pelanggan, omzet penjualan, dan biaya operasional setelah 

bergabung dengan layanan go-food. 
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Penelitian kedua, Syarif Hidayatullah et al. (2018) yang berjudul 
Eksistensi Transportasi online (go-food) terhadap Omzet Bisnis Kuliner di kota 

Malang. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah transportasi online 

dan pendapatan berpengaruh terhadap omzet bisnis kuliner di kota Malang, 

faktor eksistensi transportasi online dan pendapatan berpengaruh dominan 

terhadap omzet bisnis kuliner   di Kota Malang. Penelitian ini menggunakan 

metode penelitian kuantitatif karena data yang diperoleh berupa angka berasal 

dari kuisoner. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa eksistensi transportasi 

online berpengaruh signifikan dalam meningkatkan omzet bisnis kuliner di kota 

Malang dan eksistensi transportasi online juga merupakan variabel dominan 

terhadap peningkatan omzet bisnis kuliner di kota Malang. 
Penelitian ketiga, Hasan (2019) yang berjudul Analisis Eksistensi 

Layanan Go-Food Dalam Meningkatkan Penjualan Pada Kuliner Di 

Banjarmasin. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis eksistensi layanan go-

food dalam meningkatkan penjualan pada kuliner di kota Banjarmasin dan 

dampak ekonomi dan sosial yang dirasakan para pebisnis rumah setelah 
bekerjasama dengan go-food. Metode penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah metode penelitian deskriptif kualitatif dengan teknik 

pengumpulan data dengan cara observasi, wawancara, dan dokumentasi. Hasil 

penelitian ini bahwa sesudah bekerjasama dengan transportasi online (Go-food) 

para pebisnis kuliner di Banjarmasin memperoleh dampak positif yang 

berpengaruh pada sosial dan ekonomi seperti adanya penambahan karyawan 
dan peningkatan pendapatan pertahunnya. 

Tujuan  penelitian  ini  adalah  untuk mengetahui  dan  menganalisis 

layanan go-food dalam meningkatan penjualan kuliner yang bermitra dengan 

GO-JEK di Yogyakarta 

 

METODE PENELITIAN 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 
kuantitatif, karena penelitian ini disajikan dengan angka-angka. Menurut 

Sugiyono (2017) metode penelitian kuantitatif dapat diartikan sebagai metode 

penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti 

pada populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan 

instrumen penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/statistik, dengan tujuan 

untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan. 
                 Penelitian ini akan dilakukan di Yogyakarta. Populasi dalam penelitian 

ini adalah Kuliner yang bermitra dengan layanan go-food di Yogyakarta. Di 

Yogyakarta kuliner yang bermitra Gojek kurang lebih 5.000 usaha. Teknik 

pengambilan sampel yang digunakan adalah probability sampling dengan 

metode random sampling, yaitu pengambilan sampel yang memberikan 

kesempatan yang sama untuk setiap elemen populasi, sampel diambil secara 
acak. Sampel yang digunakan dalam penelitian sebanyak 40 responden.  
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Pengujian instrumen 

Dalam penelitian ini, untuk pengolahan data menggunakan SPSS 25. 

Berikut ini macam-macam pengujian intrumen yang dilakukan: 
1. Uji validitas 

Uji validitas merupakan suatu ukuran yang menunjukkan tingkat 

keandalan suatu alat ukur. Penghitungan instrumen didasarkan pada 
perbandingan r-hitung dan r-tabel . apabila r-hitung lebih besar dari r-tabel 

pada sigifikasi 5% maka data bisa dikatakan valid. Sebaliknya, apabila r-

hitung lebih kecil dari r-tabel maka data tidak valid.  

2. Uji reliabilitas 

Reliabilitas merupakan suatu indeks yang menunjukkan sejauh mana 

suatu alat ukur dapat dipercaya atau dapat diandalkan. Dikatakan reliabel 
apabila memiliki crobach alpha > 0,60 

3. Uji normalitas 

Uji normalitas adalah salah satu uji asumsi klasik berfungsi untuk 

melihat apakah nilai residual terdistribusi normal atau tidak. Model regresi 

yang baik adalah yang memiliki nilai residual yang terdistribusi dengan 

normal. Uji normalitas dalam penelitian ini menggunakan uji kolomogorov 

smirnov untuk mengetahui data dalam penelitian ini data yang berdistribusi 

normal 
4. Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas adalah uji asumsi klasik untuk melihat apakah 

terdapat ketidaksamaan varians dari nilai residual untuk semua pengamatan 
pada model regresi. Model regresi yang baik adalah yang terdapat kesamaan 

varians dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain tetap 

(homoskedastisitas) atau tidak terjadi heteroskedastisitas. Heteroskedatisitas 

merupakan salah satu faktor penyebab model regresi linier tidak efisien dan 

akurat. Uji heteroskedastisitas pada penelitian ini menggunakan uji glejser. 

5. Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi juga merupakan salah satu uji asumsi klasik. Uji 

autokorelasi berfungsi untuk menguji apakah adanya korelasi antara resudal 

obsevasi/responden ke-i dengan residual/responden ke-j. Uji autokorelasi 

dalam penelitian ini menggunakan durbinwatson/run test 

 
Pengujian hipotesis 

 Di dalam penelitian data merupakan penggambaran variabel dan 

berfungsi sebagai alat pembuktian hipotesis. Sesuai dengan tujuan penelitian 
ini, teknik analisis data  yang digunakan adalah  
1. Regresi linier sederhana 
 Analisis regresi merupakan teknik untuk membangun persamaan dan 

menggunakan persamaan tersebut untuk membuat perkiraan. Persamaan 

umum dari regresi linier sederhana adalah: 

Y    =  a + b.X + e 

Keterangan: 
Y  =  nilai Variable dependen (Variabel terikat/veriabel yang dipengaruhi) 
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a = konstanta, nilai Y jika X = 0 
b = koefisien regresi 

X = nilai variabel independent (varibael bebas/ variabel yang 
mempengaruhi variabel lain) 

        e  = standar error 
2. Uji t 

Penelitian ini menggunakan uji t untuk menguji hipotesis. Uji t adalah 

suatu pengujian untuk mengetahui apakah koefisien regresi signifikan atau tidak. 

Untuk menguji signifikasi atau tidaknya pengaruh layanan go-food terhadap 

peningkatan penjulan maka digunakan uji-t dengan  kriteria pengujian sebagai 

berkut: 

• Hipotesis diterima, apabila t-hitung > t-tabel (terdapat pengaruh 
signifikan)  

Data hasil uji t bersumber pada output tabel one-sampel test, kemudian 

pengujian dilakukan dengan membandingkan antara t-hitung dan t-tabel. T-

tabel dapat dilihat dalam tabel statistic, pada tingkat signifikasi 0,05 dengan df 

1. 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Uji Instrumen Penelitian 

1. Uji Validitas 

 Validitas digunakan untuk menguji kelayakan pertanyaan dalam 

mendefinisikan suatu variabel. Uji yang dimaksud untukk mengukur tingkat 

kevalidan suatu alat pengukur yang digunakan untuk mengukur apa yang 
diinginkan. 

 Setiap indikator dinyatakan valid apabila nilai r-hitung lebih besar atau 

sama dengan r-tabel. R-tabel menggunakan rumus df=N-2 pada signifikasi 0,05, 

dengan hasil 0.3120 
a. layanan go-food (X) 

 hasil uji validitas variabel X layanan go-food yng terdiri dari 6 pertanyaan 

dapaat dilihat dibawah ini: 
Tabel 1 Hasil Uji Validitas Variabel Layanan Go-Food 

Pertanyaan r-hitung r-tabel Keterangan 

P1 0,687 0.3120 Valid  

P2 0,506 0.3120 Valid  

P3 0,531 0.3120 Valid  

P4 0,678 0.3120 Valid  

P5 0,711 0.3120 Valid  

P6 0,673 0.3120 Valid  

Sumber: data yag diolah 2021 
 Berdasarkan data yang ada maka dapat disimpulkan bahwa seluruh 

pertanyaan untuk variabel layanan go-food berstatus valid dengan hasil r-hitung 
> r-tabel 

b. peningkatan penjualan (Y) 
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 hasil uji validitas variabel Y peningkatan penjualan yang terdiri dari 6 

pertanyaan dapaat dilihat dibawah ini: 

Tabel 2 Hasil Uji Validitas Variabel Peningkatan Penjualan 

Pertanyaan r-hitung r-tabel Keterangan 

P1 0,730 0.3120 Valid  

P2 0,643 0.3120 Valid  

P3 0,530 0.3120 Valid  

P4 0,472 0.3120 Valid  

P5 0,512 0.3120 Valid  

P6 0,738 0.3120 Valid  

Sumber: data yag diolah 2021 

 Berdasarkan data yang ada maka dapat disimpulkan bahwa seluruh 
pertanyaan untuk variabel penigkatan penjualan berstatus valid dengan hasil r-
hitung > r-tabel. 

 
2. Uji Reliabilitas 

 Reliabilitas adalah indeks yang menunjukkan sejauh mana alat ukur 

dapat dipercaya dan diandalkan. Suatu kontruksi dinyatakan reliabel jika 

memiliki Cronbach alpha > 0,60. Hasil uji reliabilitas terhadap kuisioner pada 

variabel penelitian sebagai berikut: 
 

Tabel 3 Hasil Uji Reliabilitas Variabel 

Variabel Cronbach’s 

alpha 

Standar 

reabilitas 

Keterangan 

Layanan go-food 0,679 0,6 Reliabel   

Peningkatan 

penjualan 

0,690 0,6 Reliabel  

Sumber: data yang diolah 2021 

  
Berdasarkan data diatas, hasil uji reliabilitas menunjukkan bahwa variabel 
layanan go-food dan peningkatan penjulan mempunyai nilai Cronbach alpha > 

0,6. Hasil tersebut dapat  disimpulkan bahwa semua variabel yang digunakan 

dalam penelitian ini berstatus reliabel sehingga jawaban responden dapat 

digunakan untuk penelitian. 
 

3. Uji Normalitas 

 Uji normalitas digunakan untuk melihat apakah nilai residual terdistribusi 

normal atau tidak. Model regresi yang baik adalah model yang memiliki data 

yang terdistribusi dengan normal. Uji normalitas dalam penelitian ini 

menggunakan uji kolomogrov smirnov untuk mengetahui apakah data dalam 

penelitian ini berdistribusi nomal. Data yang terdistribusi normal adalah data 

yang memiliki nilai signifikan lebih besar dari 0,05 (sig. > 0,05) 

 Hasil uji normalitas untuk masing-masing variabel dalam penelitian ini 

ada dibawah ini:  
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Tabel 4 Hasil Uji Normalitas  

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 
Residual 

N 40 
Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation .28337110 
Most Extreme Differences Absolute .113 

Positive .102 
Negative -.113 

Test Statistic .113 
Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d 
a. Test distribution is Normal. 

  
 Berdasarkan hasil Kolmogorov smirnov test pada residual yang telah 

dihitung menggunakan SPSS 25 dan diperoleh nilai signifikasi residual sebesar 
0,200. Hasil uji normalitas menunjukkan bahwa variabel penelitian 

menunjukkan nilai signifikasi lebih besar dari 0,05. Dari hasil tersebut dapat 
disimpulkan bahwa semua variabel penelitian berdistribusi normal. 

 
4. Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas digunakan untuk melihat apakah terdapat 

ketidaksamaan varians dari nilai residual untuk semua pengamatan pada model 

regresi. Model regresi yang baik adalah yang tidak terjadi heteroskedastisitas. 

Heteroskedatisitas merupakan salah satu faktor penyebab model regresi linier tidak 

efisien dan akurat.  

 Uji heteroskedastisitas pada penelitian ini menggunakan uji glejser. Uji 

glejser dilakukan dengan cara meregresikan variabel independent dengan nilai 

absolute residualnya. Jika nilai signifikasi (Sig) antara variabel independent 

dengan absolute residual lebih besar dari 0,05 maka tidak terjadi masalah 
heteroskedastisitas. 

 Hasil uji normalitas untuk masing-masing variabel dalam penelitian ini 

ada dibawah ini:  

Tabel 5 Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Variabel  Signifikasi Standar 
Signifikasi 

Keterangan 

Layanan go-food 0,503 0,05 Tidak terjadi 
heteroskedastisitas 

Sumber: data yang diolah 2021 
 

 Berdasarkan hasil uji heteroskedastisitas menggunakan metode Glejser 

diperoleh nilai signifikasi variabel layanan go-food sebesar 0,503. Hasil uji 

heteroskedastisitas menunjukkan bahwa variabel penelitian menunjukkan nilai 
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signifikasi lebih besar dari 0,05. Dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa 
tidak terjadi heteroskedastisitas. 

5. Uji Autokorelasi 

 Uji autokorelasi digunakan untuk menguji apakah dalam model regresi 

linier terdapat korelasi antara kesalahan pada periode t dengan kesalahan pada 

periode tl (sebelumnya). Pengujian autokorelasi pada penelitian ini 

menggunakan Durbin-Watson untuk mengetahui apakah terdapat autokorelasi 

atau tidak pada data yang digunakan. Data tidak terdapat autokorelasi apabila 

du < d < 4-du. 

Hasil uji autokorelasi dalam penelitian ini ada dibawah ini: 

 
Tabel 6 Hasil Uji Autokorelasi 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate Durbin-Watson 

1 .367a .135 .112 .28708 2.076 

a. Predictors: (Constant), layanan go-food 

b. Dependent Variable: peningkatan penjualan 

 

d dl du 4-dl 4-du 

2,076 1,4421 1,5444 2,5579 2,4556 

 Berdasarkan hasil uji autokorelasi menggunakan durbin-watson diperoleh 

nilai d sebesar 2,076. Hasil uji autokorelasi menunjukkan bahwa nilai du<d<4-

du atau 1,5444<2,076<2,4556. Dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa 

tidak terdapat autokorelasi.  

 
Regresi Linier Sederhana  

 Persamaan regresi sederhana merupakan model hubungan antara 

variabel bebas (X) dan variabel tidak bebas (Y) 

Tabel 7 Hasil Uji Regresi Sederhana 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 2.010 .541  3.716 .001 

LAYANAN GO-
FOOD 

.360 .148 .367 2.431 .020 

a. Dependent Variable: PENINGKATAN PENJUALAN 

Sumber: data yang diolah 2021 
 Diketahui nilai constan (a) sebesar 2,010. Sedangkan nilai layanan go-

food (b/koefisien regresi) sebesar 0,360. Sehingga persamaan regresinya adalah: 

Y = a + bX 

Y = 2.010 + 0,360X 
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 Persamaan tersebut memiliki arti: 

• Konstanta sebesar 2.010, yang berarti bahwa nilai konstanta variabel 

pertisipasi adalah sebesar 2.010 

• Koefisien regresi X sebesar 0,360 menyatakan bahwa koefisien regresi 

tersebut adalah positif, sehingga pengaruh variabel X terhadap Y 

adalah positif. Hal ini berarti bahwa semakin banyak tingkat order 

layanan go-food yang masuk maka akan meningkatkan tingkat 

penjualan sebesar 0,360. 

1. Uji t 

 Nilai signifikasi t-hitung untuk variabel layanan go-food sebesar 2,431 

dan Nilai t-tabel sebesar 2,021. Hal ini berarti 2,431 > 2,021 dan nilai sig 0.020 

< 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa layanan go-food berpengaruh terhadap 

peningkatan penjualan kuliner.  
 
2. Uji koefisien determinaan (R2)   

Tabel. 8 
Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Model Summary 

Model R R Square Adjusted R Square 
Std. Error of the 

Estimate 

1 .367a .135 .112 .28708 

a. Predictors: (Constant), LAYANAN GO-FOOD 

 Sumber: data diolah 2021 

 Dari data diatas menunjukkan bahwa nilai korelasi (R) sebesar 0,367. 

Dari output tersebut diperoleh koefisien determinasi (R square) sebesar 0,135, yang 

berarti bahwa pengaruh variabel bebas (layanan go-food) terhadap variabel 

terikat (peningkatan penjualan) adalah sebesar 13,5%. 

 Berdasarkan hasil pengolahan data, hasil penelitian menunjukkan 
bahwa layanan go-food memiliki hubungan positif terhadap peningkatan 

penjualan kuliner. Dan berdasarkan hasil uji t untuk variabel layanan go-food 

dengan diperoleh nilai t-hitung > t tabel (2,431 > 2,021) dan nilai sig 0.020 < 

0,05. Sehingga Hipotesis yang menyatakan bahwa layanan go-food (X) 

berpengaruh dalam meningkatkan penjualan pada kuliner (Y) diterima. 

 Hasil ini sejalan dengan penelitian Iriani & Endang Rostiana (2018) 

yang berjudul “Analisis Dampak Layanan go-food Terhadap Omzet Penjualan 

Kuliner di Kota Bandung.”. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa rata-rata 

usaha kuliner mengalami peningkatan yang signifikan positif terhadap jumlah 

pelanggan, omzet penjualan, dan biaya operasional setelah bergabung dengan 

layanan go-food.  

Pengaruh positif layanan go-food terhadap peningkatan penjualan 

pengusaha kuliner yang terdaftar di go-jek yogyakarta menunjukkan bahwa 
dengan bermitra pada go-food akan berdampak pada peningkatan penjualan 

karena promosi produk didalam aplikasi menyebabkan pangsa pasar semakin 
luas. 
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KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian mengenai analisis layanan go-food dalam 

meningkatkan penjualan pada kuliner di yogyakarta, dapat ditarik kesimpulan 

bahwa layanan go-food berpengaruh positif dan signifikan terhadap peningkatan 

penjualan kuliner di yogyakarta. Hal ini ditunjukan dengan nilai t-hitung > t 

tabel (2,431 > 2,024) dan nilai sig 0.020 < 0,05. 

Hasil penelitian ini sesuai denga asumsi peneliti yang menyatakan bahwa 
terdapat pengaruh layanan go-food terhadap peningkatan penjualan kuliner di 

Yogyakarta.  
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